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ABSTRACT 
FZ-3 rabbit is a broiler rabbit resulted from crossing Flemish Giant and Reza rabbits. They were selected 
by body weight at 10 weeks old. Selection was done to increase uniformity. The first generation selected (G1) 
120 does and 24 bucks were mated to produce 480 heads F2 selected with a body weight at 10-weeks reach 
more than 1,400 g/head. Body weight at 10 weeks of the first generation (F1) were 1,364.27 g/head increased 
to 1,390.0 g/head on the second-generation (F2) or there was an increas 26.27 g/head. The actual heritability 
value was 0.25. Selection to develop third generation with same criteria reached 1.493.0 g/head, with 
selection differential of 103.0 g/head and estimated selection response of 25.75 g/head. Selection was quite 
effective on rabbits FZ-3 with selection criteria of body weight at 10 weeks. 
Key Words: Rabbit FZ-3, Selection, Response Selection, Heritability 
ABSTRAK 
Kelinci pedaging FZ-3 adalah kelinci hasil persilangan antara kelinci Flemish Giant dan Reza yang 
diseleksi dengan kriteria bobot badan umur sepuluh minggu. Seleksi diharapkan dapat meningkatkan 
keseragamannya. Sebanyak 120 ekor induk betina dan pejantan terseleksi (G1) dikawinkan untuk 
menghasilkan 480 ekor turunan (F2) yang diseleksi dengan kriteria bobot umur sepuluh minggu >1.400 
g/ekor. Bobot badan umur sepuluh minggu terjadi peningkatan dari populasi generasi pertama sebesar 
1.364,27 g/ekor menjadi 1.390,0 g/ekor pada populasi generasi kedua atau peningkatan sebesar 26,27 g/ekor. 
Nilai heritabilitas aktual diperoleh sebesar 0,25. Seleksi lanjutan membentuk generasi ketiga memperoleh 
populasi terseleksi dengan bobot badan umur sepuluh minggu sebesar 1.493,0 g/ekor, diferensial seleksi 
sebesar 103,0 g/ekor dan respon seleksi dugaan sebesar 25,75 g/ekor. Seleksi cukup efektif dilakukan pada 
kelinci FZ-3 dengan kriteria seleksi bobot badan umur sepuluh minggu. 
Kata Kunci: Kelinci FZ-3, Seleksi, Respon Seleksi, Heritabilitas 
PENDAHULUAN 
Pembentukan rumpun kelinci pedaging 
telah dilakukan dengan menyilangkan kelinci 
Flemish Giant dengan kelinci Reza untuk 
menghasilkan kelinci Flemish Giant Cross 
(FZ-3) yang memiliki proporsi genetik Flemish 
Giant 3/8 dan Reza 5/8. Persilangan dilakukan 
pada kelinci Reza dengan mengawinkannya 
pada galur kelinci Flemish Giant yang 
memiliki bobot badan besar (>9 kg) dengan 
harapan dihasilkan galur kelinci Reza yang 
memiliki bobot badan dewasa lebih besar 
sehingga akan dihasilkan fur yang lebih luas. 
Performans produksi kelinci persilangan FZ 
tampak meningkat dan lebih tinggi 
dibandingkan dengan tetua RZ dan terdapat 
efek heterosis yang positif pada litter size lahir, 
jumlah anak sapih, bobot lahir dan bobot sapih, 
survavibilitas prasapih dan pascasapih serta 
bobot badan umur empat bulan meskipun 
kualitas fur-nya masih normal. Melalui 
persilangan FZ dengan induk Reza diharapkan 
mulai dihasilkan turunan yang memiliki 
kualitas fur Reza. 
Kelinci FZ-3 ini selanjutnya diperbanyak 
untuk menghasilkan populasi dasar yang akan 
diseleksi dengan kriteria bobot badan umur 10 
minggu. Seleksi untuk meningkatkan 
produktivitas pada kelinci telah banyak 
dilakukan dalam tiga cara (1) Untuk 
meningkatkan kesuburan dan menyusui 
(maternal line/garis ibu); (2) Untuk 
meningkatkan laju pertumbuhan dan produksi 
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karkas serta sifat-sifat kualitas daging 
(paternal line/garis ayah); dan (3) Untuk 
meningkatkan jumlah sifat total anak 
dilahirkan dan sifat-sifat pertumbuhan secara 
bersamaan (multi purpose line/garis multi-
tujuan) (Khalil & Saef 2008). Lukefahr et al. 
(1996) menyatakan kecenderungan meningkat 
secara genetik pada seleksi dengan kriteria 
bobot umur 70 hari selama lima generasi 
sebesar 29,1 g/generasi. 
Menurut Blasco et al. (1996) terdapat 
kecenderungan peningkatan rata-rata sebesar 
1,5% per generasi selama enam generasi pada 
kelinci yang diseleksi atas bobot potong umur 
sepuluh minggu. Seleksi dengan kriteria bobot 
potong (bobot umur sepuluh minggu) juga 
memiliki korelasi genetik yang cukup tinggi 
dengan bobot karkas panas yaitu sebesar 36,0 
(Khalil & Al Saef 2008). 
Seleksi dengan kriteria bobot badan umur 
sepuluh minggu lebih dari rata-rata populasi 
dasar sebesar 1.300 g/ekor menggunakan 
metode independent culling level. Ternak 
terseleksi memiliki bobot badan umur sepuluh 
minggu sebesar 1.515,37 g/ekor dengan 
diferensial seleksi sebesar 190,16 g/ekor dari 
bobot semula 1.325,21 g/ekor dan terjadi 
penurunan keragaman dari 23,94 menjadi 
16,91%. Respon seleksi dugaan diperoleh 
sebesar 39,93 g/ekor atau 3,01%. Turunan 
terseleksi (F1) memperoleh bobot badan umur 
sepuluh minggu sebesar 1.364,27 g/ekor, 
sehingga respon seleksi aktual diperoleh 
sebesar 39,06 g/ekor atau 2,94% dan nilai 
heritabilitas aktual sebesar 0,20 (Brahmantiyo 
et al. 2013). Dengan masih tingginya 
keragaman (16,91%) dan tingginya nilai 
heritabilitas, maka dilakukan seleksi pada 
populasi generasi pertama untuk menghasilkan 
populasi turunan terseleksi dan populasi 
generasi kedua. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keseragaman bobot badan umur 
sepuluh minggu populasi kelinci FZ-3 generasi 
pertama melalui seleksi untuk menghasilkan 
kelinci FZ-3 generasi kedua. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan Kelinci FZ-3 
(37,5% Flemish Giant/FG dan 62,5% 
Reza/RZ) sejumlah 120 betina dan 24 jantan 
terseleksi (G1) yang selanjutnya perkawinan 
dilakukan dengan satu jantan mengawini lima 
betina. Hasil perkawinan kelinci FZ-3 ini 
diharapkan memperoleh anakan sejumlah 480 
ekor yang selanjutnya diseleksi dengan kriteria 
seleksi adalah LS >6 ekor dan bobot potong 
(sepuluh minggu) lebih berat dari 1.400 g/ekor. 
Kelinci terseleksi diperoleh 60 ekor betina 
dan 12 ekor jantan. Induk dikandangkan pada 
kandang yang terbuat dari kawat dengan lantai 
bambu berukuran panjang 60 cm, lebar 75 cm 
dan tinggi 40 cm. Kotak beranak terbuat dari 
kawat di bagian dalam dan di luar dari bahan 
triplek berukuran panjang 40 cm, lebar 30 cm 
dan tinggi 25 cm. Kotak beranak diberi serbuk 
gergaji alas agar anak tidak tercekam udara 
dingin karena kelinci dilahirkan tanpa bulu. 
Setelah anak berumur 4-5 minggu, kotak 
beranak dibersihkan dan dipersiapkan untuk 
anak berikutnya. Anak kelinci disapih pada 
umur enam minggu dan diletakkan pada 
kandang sapih yang berukuran panjang 45 cm, 
lebar 75 cm dan tinggi 45 cm yang terbuat dari 
kawat. 
Kandang pejantan berukuran panjang 75 
cm, lebar 45 cm dan tinggi 45 cm dengan 
ketinggian 100 cm dari lantai. Tempat pakan 
terbuat dari gerabah berukuran panjang 15 cm, 
lebar 12 cm dan tinggi 6 cm, serta tempat 
minum dari paralon yang diisi semen 
berukuran diameter luar 14 cm, diameter dalam 
12 cm dan tinggi 10 cm. Pakan penelitian 
berbentuk pellet mengandung protein 17,1% 
dan energi metabolis 2.600 kkal/kg, serat kasar 
12,7%, kalsium (Ca) 0,9 g/kg dan fosfor (P) 
0,8 g/kg. Pakan dan air minum diberikan setiap 
hari secara ad libitum. 
Pembentukan rumpun kelinci pedaging 
FZ-3 dilakukan sebagaimana diagram pada 
Gambar 1. Rumpun induk dalam penelitian ini 
adalah Flemish Giant (FG) dan Reza (RZ). 
Kemajuan seleksi dapat diduga dengan 
menghitung respon seleksi (cerap seleksi) yang 
merupakan hasil perkalian antara nilai dugaan 
heritabilitas dengan beda seleksi (diferensial 
seleksi). Data nilai dugaan heritabilitas 
merujuk data heritabilitas bobot badan umur 
sepuluh minggu sebesar 0,21 (Lukefahr & 
Cheeke 1990; Elamin et al. 2011). Rumus 
respon seleksi merujuk pada Martojo (1992) 
dan Noor (2000). 
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Gambar 1. Diagram perkawinan untuk menghasilkan medium Reza 
R = h2 x S ................ persamaan (1) 
R = Respon seleksi 
h2 = Nilai dugaan heritabilitas 
S = Diferensial seleksi 
Pengukuran dilakukan pada kinerja 
reproduksi (litter size lahir, litter size sapih, 
total bobot litter lahir dan total bobot litter 
sapih) dan bobot badan induk (bunting dan 
menyusui) secara mingguan, serta mortalitas 
anak selama menyusui dan kinerja 
pertumbuhan anak (bobot badan mingguan) 
dan mortalitas dari lepas sapih sampai umur 20 
minggu. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan prosedur PROC MIXED (SAS 
1985). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Performa induk FZ-3 
Produktivitas induk FZ-3 yang terseleksi 
ditampilkan pada Tabel 1. Rataan jumlah anak 
sekelahiran mencapai 5,6+1,1 ekor dan jumlah 
saat sapih mencapai 4,6+1,0 ekor dengan 
mortalitas selama menyusui sebesar 15,1%. 
Kematian anak menggambarkan kemampuan 
induk dalam memelihara anak, pada data ini 
diperoleh kematian yang masih tinggi 
dikarenakan induk baru beranak pertama 
(paritas pertama). Anak yang mati dikarenakan 
tidak memperoleh susu induk dan terinjak di 
dalam box. Beberapa hasil penelitian mengenai 
jumlah anak yang dilahirkan kelinci sangat 
bervariasi dari tahun ke tahun. Raharjo (2005) 
melaporkan jumlah anak lahir dan sapih dari 
kelinci Rex sebesar 5,25+1,42 ekor dan 
4,67+1,15 ekor, serta kelinci Satin sebesar 
6,00+0,70 ekor dan 3,60+1,50 ekor. Dari 
sebelumnya, jumlah anak lahir dan sapih 
kelinci Rex, Satin dan Reza berturut-turut 
sebesar 6,40 dan 5,00 ekor; 4,60 dan 3,40 ekor; 
serta 6,40 dan 3,60 ekor (Raharjo et al. 2004). 
Sementara itu, pada tahun 2001, produktivitas 
induk yang dicerminkan dengan litter size lahir 
dan sapih pada kelinci Rex 6,24±1,99 ekor
Tabel 1. Produktivitas induk kelinci FZ-3 turunan terseleksi (F2) 
Peubah F-2 (n = 21) F-1 (n = 68) 
Litter size lahir (ekor) 5,60±1,10 6,00±1,29 
Litter size sapih (ekor) 4,60±1,00 5,36±1,06 
Mortalitas (%) 15,10±1,90 15,10±1,10 
Bobot induk beranak (g) 3.407,00±440,00 3.634,06±397,36 
Bobot induk menyapih (g) 3.257,00±471,00 3.385,50±364,21 
Seleksi 
Flemish Giant (FG) >< Reza (RZ) 
Tahun 
2007-2008 
FZ-1 
50% (½) FG, 50% (½) RZ 
2009 Reza (RZ) >< 
FZ-2 
25% (¼) FG, 75% (¾) RZ 
2010 >< FZ (F1) (½ FG; ½ RZ) 
FZ-3 
62,5% (5/8) RZ;37,5% (3/8) FG 
2011-2012 
Rumpun FZ-3 yang stabil 
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dan 6,20±1,5 ekor, dan Satin 5,82±2,08 ekor 
dan 5,80±1,55 ekor (Raharjo et al. 2004). 
Tampak bahwa jumlah anak sekelahiran dan 
sapih sangat dipengaruhi oleh lingkungan serta 
interaksi genetik dengan lingkungan. 
Performans induk saat melahirkan generasi 
kedua ini (3.407±440 g/ekor) masih lebih 
rendah dibandingkan dengan populasi induk 
generasi pertama yang mencapai 
3.634,06±397,36 g/ekor begitu pula dengan 
bobot induk saat menyapih anaknya 
(3.257±471 vs 3.385,50±364,21 g/ekor). Bobot 
badan induk tampak semakin menurun sejak 
masa menyusui memasuki minggu keempat. 
Penurunan ini disebabkan induk telah 
mengandung anak yang baru. Induk segera 
dikawinkan setelah umur beranak 14 hari, 
sehingga pada minggu keempat, induk kelinci 
telah bunting dengan umur kandungan satu 
minggu, sehingga terjadi peningkatan 
kebutuhan akan nutrisi, karena nutrisi yang 
dikonsumsi tidak hanya untuk hidup pokok dan 
menyusui anaknya, tetapi juga untuk 
pertumbuhan janin yang dikandung. Menurut 
Sartika & Diwyanto (1986), kelinci dengan 
jumlah anak dilahirkan banyak memiliki bobot 
badan yang tinggi, yang kemudian terjadi 
penurunan bobot badan selama menyusui yang 
tertinggi pada induk yang memiliki jumlah 
anak banyak. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa untuk induk yang mengasuh anak lebih 
banyak sangat diperlukan perawatan 
(makanan) yang lebih baik (Cheeke et al. 
1987). Penampilan produksi dan reproduksi 
induk terjadi penurunan dikarenakan pengaruh 
lingkungan serta interaksi antara genetik dan 
lingkungan. Pada tahun 2013, semenjak bulan 
April terdapat pembangunan kandang sampai 
dengan bulan Desember. Saat ini, kelinci-
kelinci menurun nafsu makannya dan terjadi 
banyak kematian anak selama menyusui. 
Performans pertumbuhan anak kelinci 
Performans pertumbuhan FZ-3 telah 
memiliki rata-rata bobot badan umur sepuluh 
minggu mencapai 1.390,0±139,0 g/ekor dan 
seleksi masih dapat meningkat mencapai 
1.493,0±93,0 g/ekor. Seleksi meningkatkan 
bobot badan sebesar 103,0 g/ekor dan terjadi 
peningkatan keseragaman dengan menurunkan 
koefisien keragaman dari 9,9 menjadi 6,0%. 
Menurut Martojo (1992) dan Noor (2000), 
seleksi akan meningkatkan frekuensi gen-gen 
yang diinginkan dan menurunkan frekuensi 
gen-gen yang tidak diinginkan. Perubahan 
frekuensi gen-gen ini tentunya akan 
mengakibatkan rata-rata fenotipik dari populasi 
terseleksi akan meningkat dibandingkan 
dengan rata-rata fenotipik populasi sebelumnya. 
Perbedaan antara rata-rata performans dari 
ternak yang terseleksi dengan rata-rata 
performans populasi sebelum diadakan seleksi 
disebut diferensial seleksi, pada penelitian ini 
diperoleh diferensial seleksi sebesar 335 g. 
Populasi G2 meningkatkan bobot umur tiga 
minggu, enam minggu, sepuluh minggu dan 
bobot umur 16 minggu masing-masing menjadi 
320,0±21,0; 892,0±123,0; 1.493,0±93,0; dan 
2.140,0±542,0 g/ekor. 
Performans pertumbuhan kelinci FZ-3 
populasi generasi kedua (F2) ditampilkan pada 
Tabel 2. 
Respon seleksi pada kelinci generasi kedua 
(F2) 
Perbedaan performans tidak seluruhnya 
diturunkan ke generasi selanjutnya, proporsi 
diferensial seleksi yang dapat diwariskan 
hanya yang bersifat genetik saja, yaitu sebesar 
angka pewarisannya (heritabilitas). Besarnya
Tabel 2. Performans produksi kelinci FZ3 populasi F2 dan populasi G2  
Kriteria 
FZ-3 Populasi F2 FZ-3 Populasi G2 
Rata-rata STD CV Rata-rata STD CV 
BB lahir (g) 55,0 8,0 15,3 54,0 4,0 7,0 
BB tiga minggu (g) 288,0 65,0 22,5 320,0 21,0 7,0 
BB enam minggu (g) 692,0 170,0 24,5 892,0 123,0 14,0 
BB sepuluh minggu (g) 1.390,0 139,0 9,9 1.493,0 93,0 6,0 
BB 16 minggu (g) 1.715,0 315,0 18,38 2.140,0 542,0 25,0 
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Tabel 3. Respon seleksi bobot badan umur sepuluh minggu pada kelinci FZ-3 
Karakteristik F1 F2 Respon seleksi 
Bobot badan umur sepuluh minggu (g) 1.364,27 1.390,0 26,27 
Tabel 4. Respon seleksi dugaan kelinci FZ-3 pada generasi kedua 
Karakteristik 
Populasi awal 
(F2) 
Populasi terseleksi 
(G2) 
Diferensial 
seleksi (g) 
h2 
Respon Seleksi 
(g) (%) 
BB sepuluh 
minggu 
1.390,0 1.493,0 103,0 0,25 25,75 1,8 
 
diferensial seleksi yang diwariskan merupakan 
respon seleksi yang akan muncul pada generasi 
berikutnya. (Hardjosubroto 1994; Falconer & 
Mackay 1996). 
Pada Tabel 3 tampak terjadi peningkatan 
atau respon seleksi sebesar 26,27 g/ekor pada 
populasi generasi kedua (F2) dibandingkan 
dengan populasi generasi pertama (F1). Nilai 
heritabilitas sebenarnya adalah sebesar 0,25 
(respon seleksi = 26,27 g dibagi oleh 
diferensial seleksi = 103,0 g). 
Respon seleksi dugaan kelinci FZ-3 generasi 
ketiga (F3) 
Diperolehnya populasi terseleksi G2 
dengan produktivitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan populasi F2, maka dapat 
diduga peningkatan bobot badan umur sepuluh 
minggunya seperti Tabel 4. Nilai heritabilitas 
bobot badan umur 10 minggu yang 
dipergunakan adalah nilai heritabilitas 
sebenarnya, yaitu sebesar 0,25. Respon seleksi 
dugaan pada karakteristik bobot badan sepuluh 
minggu adalah sebesar 25,75 g atau 1,8%. 
Kelinci-kelinci hasil seleksi diharapkan 
menghasilkan keturunan dengan bobot badan 
pada setiap umur yang meningkat 
dibandingkan dengan tetuanya. 
Seleksi diharapkan meningkatkan bobot 
badan umur sepuluh minggu dari semula 
1.493,0 menjadi 1.518,75 g/ekor. Bobot badan 
kelinci keturunan hasil seleksi adalah sebesar 
1.390,0 g/ekor atau diperoleh respon seleksi 
sebesar 26,27 g/ekor. Seleksi bobot badan 
umur sepuluh minggu cukup efektif meningkat 
dari generasi ke generasi. Program seleksi 
dengan kriteria pertumbuhan pascasapih cukup 
efektif dilakukan karena sangat mudah 
melakukan pencatatan dan memiliki korelasi 
negatif dengan konversi pakan yang sangat 
menguntungkan, oleh karena itu sifat ini sangat 
penting pada produksi kelinci yang efisien 
(Piles et al. 2004). 
KESIMPULAN 
Rumpun kelinci pedaging FZ-3 generasi 
kedua memperlihatkan peningkatan bobot 
badan umur sepuluh minggu dari generasi 
pertama mencapai 1.364,27 menjadi 1.390,0 
g/ekor dengan respon seleksi sebesar 26,27 dan 
heritabilitas mencapai 0,25. Seleksi lanjutan 
membentuk FZ-3 generasi ketiga diperkirakan 
dapat meningkatkan bobot umur sepuluh 
minggu mencapai 1416,27 g/ekor. 
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DISKUSI 
Pertanyaan 
Dalam penelitian ini yang ditujukan adalah performans bobot badan, tetapi bagaimana dengan 
kondisi bulunya? Mengingat kondisi bulu pada ternak kelinci merupakan aspek keindahan yang 
tidak bisa diabaikan. 
Jawaban 
Ide awal dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan kelinci dengan tampilan yang bagus serta 
bobot badan yang lebih besar. Namun, dalam penelitian ini lebih difokuskan pada tampilan bobot 
badannya, sedangkan kondisi bulunya memang tidak seindah tetuanya. 
 
